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SUMMARY

M. ADE HAFITRIYAN. Performance of Rubber Tree (Hevea brasiliensis) Growth

the Toposequence of Gunung Meraksa Village at Lubuk Batang District, Ogan 

Komering Ulu Regency. (Suvervised by Bakri and AJamsyah Pohan).

The aim of this study was to identify the performance of rubber tree growth 

the toposequence and the influence of soil’s physical and Chemical characteristics 

towards the performance as well as the influence of the slope on the toposequence of 

farmer rubber plantation.

This study was conducted on the toposequence of farmer rubber plantation at

on

on

Gunung Meraksa Village Lubuk Batang District, Ogan Komering Ulu Regency and

soil analysis use Chemistry, Biology, and fertility lab of soil department, Agricultural

Faculty, University of Sriwijaya. This activity started from Februari 2013 to April

2013.

Toposequence was observed on two different slopes, Slope A (14 - 27%) and 

B (12 - 20%). Slope A was located between lower — middle slope (27%) and 

between middle — upper slope (14%). Meanwhile, slope B between lower — middle 

slope (20%) and between middle - upper slope (12%).

On the basis of laboratorium analysis, it was found out that there were several 

physical and Chemical soil’s characteristics identified, i.e.: it was mostly clay loam 

which has the lowest, up to the highest soil organic matter (1,97 - 8,95%). Besides, it 

was also found out that there were various result of the nutrient contents were of N, P



f''

gWeVe<i b

as^ss^ssssr*^Tm°^Z^*£^cRah u p

M' ADElfAF,TpIV/ 

0S0»>002

r
b\L
U •

2-0\1,

U^VJ^TASPRRTaa 

***»%!£&
mo**UyA

20J3



9-£>Jo SPj'

KERaGAAN pertumbuhan tanaman karet
(Hevea brasiliensis) PADA TOPOSEKUEN DI DESA GUNUNG 

MERAKSA KECAMATAN LUBUK BATANG 

KABUPATEN OGAN KOMERING ULU

M. ADE HAFITRIYAN 

05081002008 mm
O

*

^VL

U-

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2013



SUMMARY

M. ADE HAFITRIYAN. Performance of Rubber Tree (Hevea brasiliensis) Growth

the Toposequence of Gunung Meraksa Village at Lubuk Batang District, Ogan 

Komering Ulu Regency. (Suvervised by Bakri and Alamsyah Pohan).

The aim of this study was to identify the performance of rubber tree growth 

on the toposequence and the influence of soil’s physical and Chemical characteristics 

towards the performance as well as the influence of the slope on the toposequence of 

farmer rubber plantation.

This study was conducted on the toposequence of farmer rubber plantation at 

Gunung Meraksa Village Lubuk Batang District, Ogan Komering Ulu Regency and 

soil analysis use Chemistry, Biology, and fertility lab of soil department, Agricultural 

Faculty, University of Sriwijaya. This activity started from Februari 2013 to April

on

2013.

Toposequence was observed on two different slopes, Slope A (14 - 27%) and
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slope (20%) and between middle - upper slope (12%).

On the basis of laboratorium analysis, it was found out that there were several 

physical and Chemical soil’s characteristics identified, i.e.: it was mostly clay loam 

which has the lowest, up to the highest soil organic matter (1,97 - 8,95%). Besides, it 

was also found out that there were various result of the nutrient contents were of N, P



and K. at the location of this study, starting from very low, low, medium, high, and

very high.

On the toposequence of Gunung Meraksa Village, on the basis of the stem

growth, the performance of rubber tree growth at lower slope was wider than those at

higher and middle slope, which was 25,2 cm. This was due to the lower slope

condition which was relatively flat, had high soil organic matter (6,41%) and an

almost neutral soil pH (6,15). Moreover, the suitable nutrient content were available

for the growth of rubber tree with N-total provided was 0,25%, P provided was 12,00

ppm, and K was 0, 58 me/100 g.



RINGKASAN

M. ADE HAFITRIYAN. Keragaan Pertumbuhan Tanaman Karet (Hevea 

brasiliensis) pada Toposekuen di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Lubuk Batang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu (Dibimbing oleh Bakri dan Alamsyah Pohan).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keragaan pertumbuhan tanaman 

karet pada toposekuen dan pengaruh sifat-sifat tanah baik fisik maupun kimia 

terhadap keragaan pertumbuhan tanaman karet dan kemiringan lereng pada 

toposekuen di perkebunan karet rakyat.

Penelitian ini dilakukan pada toposekuen di perkebunan karet rakyat desa 

Gunung Meraksa Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu dan di 

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Kegiatan ini dimulai pada bulan Februari 2013

sampai dengan bulan April 2013.

Toposekuen yang diamati pada dua kemiringan lereng yang berbeda yaitu

arah lereng A (14 - 27%) dan arah lereng B (12 - 20%), pada arah lereng A antara

lereng bawah - tengah yaitu 27 % dan antara lereng tengah - atas yaitu 14%, 

sedangkan pada arah lereng B antara lereng bawah - tengah yaitu 20% dan lereng 

tengah - atas yaitu 12%.

Berdasarkan hasil analisis laboratorium diketahui beberapa sifat fisik dan 

kimia tanah yaitu; tekstur yang dominan lempung berliat, bahan organik tanah dari 

sangat rendah sampai sangat tinggi yaitu 1,97 - 8,95%, kandungan unsur hara N, P



dan K di lokasi penelitian tergolong beragam dari sangat rendah, rendah, sedang,

tinggi serta sangat tinggi.

Pada toposekuen di Desa Gunung Meraksa keragaan pertumbuhan tanaman 

karet melalui ukuran lilit batang tanaman karet pada lereng bawah lebih besar

dibandingkan dengan lereng atas dan tengah yaitu 25.2 cm. Hal ini dipengaruhi

keadaan lereng bawah yang relatif datar, kandungan bahan organik yang tinggi yaitu

6,41% dan pH tanah mendekati netral yaitu 6,15. Serta kandungan unsur hara yang

sesuai untuk pertumbuhan tanaman karet yaitu untuk N-total 0,25%, P-tersedia 12,00

ppm dan K 0,58 me/100 g
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh tanah sebagai media tanam. 

Sifat-sifat tanah akan dipengaruhi oleh faktor pembentukannya, salah satu dari faktor 

pembentukan tanah ialah topografi. Topografi adalah perbedaan tinggi atau bentuk 

wilayah suatu daerah, termasuk didalamnya adalah perbedaan kecuraman dan bentuk 

lereng. Hubungan antara lereng dengan sifat-sifat tanah tidak selalu sama disemua 

tempat. Lereng biasanya terdiri dari bagian puncak/atas, cembung dan cekung, serta 

kaki lereng. Daerah yang berlereng curam teijadi erosi yang terus menerus sehingga 

tanah-tanah ditempat ini bersolum dangkal, kandungan bahan organik rendah dan 

perkembangan horizon lambat dibandingkan dengan tanah-tanah didaerah datar yang

air tanahnya dalam (Hardjowigeno, 2003).

Toposekuen merupakan perubahan sifat-sifat tanah karena perbedaan

topografi, dimana topografi mempengaruhi proses pembentukan tanah dengan cara 

mempengaruhi jumlah air hujan yang meresap atau ditahan oleh massa tanah, 

mempengaruhi dalamnya air tanah, mempengaruhi besarnya erosi, dan mengarahkan 

gerakan air berikut bahan-bahan yang terlarut didalamnya dari suatu tempat ke 

tempat lain (Hardjowigeno, 2003).

Sifat-sifat tanah akan menunjang produktivitas lahan sebagai lahan 

perkebunan. Status hara rendah dan laju erosi tanah yang teijadi merupakan masalah 

pokok dalam usaha pertanian, termasuk perkebunan karet. Rendahnya rata-rata 

produksi karet diyakini disebabkan rendahnya kesuburan tanah, pemeliharaan yang

1
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kurang memadai, terbatasnya pengendalian hama dan penyakit serta tingginya laju

erosi tanah (Rahim et al., 2001).

Peningkatan produksi suatu tanaman termasuk karet didapatkan melalui 

ketersediaan unsur hara makro N, P dan K pada tanah. Buckman dan Braddy (1992) 

menyatakan bahwa fosfor yang terdapat dan tersedia dalam tanah umumnya sangat 

sedikit bila dibandingkan dengan N dan K yang sama-sama tergolong unsur utama. 

Oleh sebab itu penambahan fosfor dalam bentuk pupuk sangat dibutuhkan agar 

didapatkan jumlah fosfor tersedia yang cukup tinggi bagi tanaman (Leiwakabessy, 

1976). Kandungan fosfor dalam profil tanah umumnya berbeda-beda berkisar antara 

200 - 300 ppm atau 0,02 - 0,03 % (Leiwakabessy, 1976 dalam Syarief, 1983).

Karet sebagai tanaman berumur panjang memberikan pengaruh spesifik 

terhadap sifat tanah. Tanaman akan memberikan perlindungan yang berbeda 

terhadap permukaan tanah dan perbedaan umur tanaman mempengaruhi sifat tanah 

akibat perbedaan tajuk dan perakaran tanaman. Tanaman yang masih muda 

mempunyai tajuk yang masih kecil dan sistem perakarannya sedikit, makin 

bertambah umur tanaman maka semakin besar tajuk yang dimilikinya dan semakin 

banyak pula sistem perakarannya. Tanaman dengan sitem perakaran yang banyak 

dan menyebar dapat menyebabkan pori-pori tanah meningkat dan memberi pori 

aerasi yang lebih baik, sehingga pori-pori dalam tanah dapat dipertahankan dan 

permeabilitas menjadi baik (Amypalupy, 2010).

Tanaman karet dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik apabila ditanam 

didataran rendah. Namun, tanaman karet masih dapat tumbuh dengan baik di dataran 

medium sampai ketinggian 600 m dpi, walaupun hasilnya (produksi lateks) tidak 

setinggi yang ditanam di dataran rendah. Daerah dengan ketinggian di atas 600 m dpi
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tidak cocok lagi untuk pembudidayaan tanaman karet. Di atas ketinggian 600 m dpi, 

pertumbuhan tanaman karet akan makin lambat dan matang sadap akan terlambat 

(Cahyono, 2010).

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi dengan lahan tanaman karet 

yang cukup luas, salah satu lahan tanaman karet yang berada di Sumatera Selatan 

yaitu di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. Tanaman karet yang ada di Desa Gunung Meraksa sebagian besar 

lahan kering, dan dengan kemiringan lahan yang beragam.

Langkah yang efektif untuk tanaman karet dapat tumbuh, berkembang, dan 

berproduksi secara baik perlu diadakan studi dalam bentuk mengetahui dan 

mempelajari keragaan pertumbuhan tanaman karet pada toposekuen.

B. Perumusan Masalah

Beberapa permasalahan yang telah dikemukakan menjadi fenomena alam 

yang umum, bahwa suatu tanaman (termasuk tanaman karet) untuk tumbuh, 

berkembang, dan berproduksi secara baik membutuhkan kondisi lingkungan tumbuh 

yang sesuai, maka lahan yang ditanami tanaman karet pada toposekuen perlu 

diperhatikan, karena kondisi lingkungan dan keadaan sifat tanah yang kurang baik. 

Usaha yang dapat dilakukan dalam memperhatikan pertumbuhan tanaman karet 

yaitu dengan mengetahui dan mempelajari keragaan pertumbuhan tanaman karet 

pada toposekuen terhadap sifat-sifat tanah baik fisik maupun kimia dan kemiringan 

lereng.
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C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari:

1. Keragaan pertumbuhan tanaman karet pada toposekuen di perkebunan karet

rakyat.

2. Sifat-sifat tanah baik fisik maupun kimia terhadap keragaan pertumbuhan

tanaman karet dan kemiringan lereng pada toposekuen di perkebunan karet

rakyat.
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